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 Abstrak : Teknologi zaman sekarang merupakan hasil 
dari pengembangan ilmu pengetahuan, yang juga 
berlangsung dalam sektor pendidikan. Di era digital 
sekarang, informasi teknologi sangat berperan dalam 
memperbaiki kualitas pendidikan, terutama di 
tingkat sekolah dasar. Artikel ini membahas 
pengaruh penggunaan teknologi informasi dalam 
meningkatkan pendidikan di sekolah dasar, yang 
tidak hanya mendorong partisipasi siswa tetapi juga 
memperluas akses mereka ke berbagai sumber daya 
pendidikan yang lebih luas. Dengan pemanfaatan 
teknologi informasi, proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan interaktif, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan pemahaman dan semangat 
siswa terhadap materi yang diajarkan. Namun, 
penerapan teknologi informasi di sekolah dasar juga 
menghadapi sejumlah masalah, seperti infrastruktur 
yang terbatas, minimnya pelatihan untuk para 
pengajar, dan biaya yang tinggi untuk pembelian 
perangkat keras dan perangkat lunak. Strategi yang 
bisa diambil mencakup pembangunan fasilitas yang 
memadai dan pemberian pelatihan secara 
berkelanjutan untuk para guru. Melalui tindakan-
tindakan ini, diharapkan pemanfaatan teknologi 
dapat dimaksimalkan untuk membangun suasana 
belajar yang lebih produktif dan efisien. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan bisa memberikan 
pemahaman mengenai kemampuan teknologi 
informasi dalam meningkatkan efisiensi sektor 
pendidikan dan keuntungan yang bisa diperoleh. 
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PENDAHULUAN  

Ilmu pengetahuan mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu. 

Perkembangan dalam ilmu ini berkontribusi pada penemuan alat baru sebagai 

indikator jaman yang semakin maju. Saat ini, teknologi yang diteliti dan diterapkan 

telah beranjak ke level digital. Di Indonesia, semua sektor telah memanfaatkan 
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teknologi guna meningkatkan efisiensi kerja, termasuk di bidang pendidikan. 

Pendidikan yang baik adalah yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman yang 

terjadi. Dengan adanya teknologi informasi, kita dapat belajar dan mengakses 

informasi yang dibutuhkan dari berbagai tempat dan sumber. 

Teknologi merupakan hasil dari kemajuan yang signifikan dalam bidang ilmu 

pengetahuan, yang terus berkembang seiring berjalannya waktu dan telah 

memberikan dampak besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 

sektor pendidikan. Dalam konteks ini, teknologi bukan hanya berfungsi sebagai alat 

untuk mempermudah aktivitas sehari-hari, tetapi juga sebagai komponen yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan. Karena itu, dalam rangka 

memajukan pendidikan, sangat penting bagi lembaga-lembaga pendidikan untuk 

memanfaatkan teknologi secara optimal, agar dapat mendukung dan memperkaya 

proses pembelajaran yang berlangsung di dalamnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Lestari (2011), teknologi digital sekarang telah diterapkan dengan luas diberbagai 

lembaga pendidikan sebagai sarana yang sangat begitu efektif untuk mendukung 

prosesnya pembelajaran. Teknologi digital ini dapat berfungsi ganda, yakni sebagai 

alat informasi yang memungkinkan siswa dan pengajar untuk mengakses berbagai 

sumber informasi secara cepat dan mudah, maupun sebagai alat pembelajaran yang 

dapat menunjang berbagai kegiatan belajar dan tugas-tugas yang dilakukan dalam 

pembelajaran.  

Dalam hal ini, teknologi berperan penting untuk menciptakan suasana belajar 

yang lebih interaktif dan efektif, di mana siswa dapat lebih mudah mengakses materi 

pembelajaran serta memperdalam pemahaman mereka melalui berbagai platform 

digital yang tersedia saat ini. Sejak zaman dahulu, manusia telah berusaha untuk terus 

bergerak maju dengan menciptakan berbagai inovasi yang kreatif dan bermanfaat, 

yang bertujuan untuk memudahkan dan memperlancar segala urusan dalam 

kehidupan mereka. Kemajuan teknologi, baik dalam bentuk alat-alat sederhana 

maupun perangkat digital canggih, telah memungkinkan manusia untuk menjalani 

kehidupan dengan lebih efisien, dan pada gilirannya, juga membuka peluang besar bagi 

dunia pendidikan untuk berkembang pesat. Oleh karena itu, penting bagi setiap 

elemen dalam dunia pendidikan untuk selalu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi, guna memastikan bahwa proses pembelajaran yang terjadi dapat berjalan 

lebih efektif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan zaman yang terus berubah (Asep 

Mulyana, 2016). 

Penggunaan teknologi informasi telah mengubah cara kita melakukan banyak 

hal dalam kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan. Bagian pendahuluan ini 

akan menjelaskan pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan 

efektivitas pendidikan. Dengan memanfaatkan akses yang lebih besar terhadap 

sumber daya pembelajaran, komunikasi serta kolaborasi yang lancar, efisiensi 

administrasi, dan pengembangan teknik pengajaran yang kreatif, pendidikan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan mendukung proses belajar yang lebih 

berhasil. Namun, penting untuk diingat bahwa penerapan teknologi informasi harus 

didukung oleh fasilitas yang cukup, pelatihan untuk pengajar, dan peraturan yang 

mendukung masuknya teknologi dalam pendidikan. Oleh karena itu, kajian yang akan 

dibahas adalah tentang pengaruh teknologi informasi terhadap peningkatan 

pendidikan, tantangan serta rintangan dalam penerapan teknologi informasi dalam 
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pendidikan, serta penilaian dan keuntungan dari penggunaan teknologi informasi 

untuk meningkatkan pendidikan di tingkat sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan metode tinjauan pustaka dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggali pengaruh pemanfaatan teknologi 

informasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar. Tinjauan 

pustaka adalah suatu prosedur sistematis di mana peneliti melakukan identifikasi, 

pengumpulan, evaluasi, dan integrasi dari berbagai sumber literatur yang relevan 

dengan topik yang diteliti. Tujuan utama dari tinjauan pustaka adalah untuk 

memperoleh pemahaman tentang keadaan pengetahuan terkini dalam bidang tertentu, 

mengeksplorasi perkembangan konsep, teori, metode, serta temuan-temuan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, dan mengidentifikasi bidang-bidang yang belum 

banyak diteliti untuk dijadikan fokus penelitian lanjutan. 

Penelitian ini menganalisa beberapa jurnal dan artikel yang terkait, dipilih 

berdasarkan kualitas penelitian dan keterbaruan. Data diperoleh melalui analisis 

dokumentasi, di mana setiap jurnal dilakukan penilaian menggunakan sumber jurnal 

ilmiah seperti Google Scholar. Jurnal-jurnal yang dikumpulkan dan dianalisis akan 

dipilih menurut kesesuaian topik, kriteria, kualitas, dan relevansinya. Peneliti 

mengeksplorasi temuan-temuan dari jurnal yang telah dikumpulkan dan mengaitkan 

informasi tersebut untuk memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai dampak 

penggunaan teknologi informasi pada pendidikan di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Melihat perkembangan zaman yang begitu pesat saat ini, hampir semua aspek 

kehidupan manusia sangat bergantung pada kemajuan teknologi informasi, terutama 

dalam bidang pendidikan. Teknologi informasi tidak hanya berperan sebagai alat yang 

mempermudah aktivitas sehari-hari, tetapi juga memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Kini, para pendidik diharapkan 

untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam berbagai kegiatan belajar mengajar 

guna menciptakan suasana pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Hal ini sesuai 

dengan yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 Pasal 2A ayat 1 yang 

berbunyi, "Muatan informatika pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) dapat 

digunakan sebagai alat pembelajaran dan/atau dipelajari melalui ekstrakurikuler 

dan/atau muatan lokal" ayat tersebut menjelaskan bahwa para guru di jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) diwajibkan untuk 

memanfaatkan muatan informatika atau Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

baik dalam proses pembelajaran langsung maupun sebagai bagian dari kegiatan 

ekstrakurikuler.  

Sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai pengembangan TIK dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, di mana penelitian tersebut 

menekankan pentingnya penggunaan TIK karena dapat meningkatkan ketertarikan 

siswa dan memfokuskan perhatian mereka dalam proses belajar, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan kualitas belajar siswa (Huda, 2020). Penelitian lain 

mengenai integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pendidikan juga 

menunjukkan bahwa cara yang paling mudah dipahami dalam komunikasi 
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pembelajaran adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi yang dapat 

mempermudah interaksi antara guru dan siswa (Amalia, 2020). Lebih jauh lagi, 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan menggunakan TIK, guru dapat 

merancang model dan media pembelajaran yang lebih menarik, kreatif, dan sesuai 

dengan rentang usia siswa, sehingga dapat memaksimalkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar (Budiman, 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dalam dunia pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Keberadaan berbagai perangkat teknologi 

informasi dan komunikasi di sekolah, jika digunakan secara efektif oleh para guru, 

tentunya dapat memberikan dampak yang sangat positif terhadap proses pembelajaran 

dan perkembangan siswa secara keseluruhan (Zulpadli, 2018). Dalam sejumlah jurnal 

yang telah dibahas, ditemukan bahwa penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan dampak yang signifikan, seperti 

meningkatkan kualitas pembelajaran, menumbuhkan antusiasme dan motivasi siswa, 

serta menjadikan pengalaman belajar lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Dengan 

kata lain, penggunaan TIK tidak hanya memperkaya materi yang diajarkan, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif, yang dapat 

membantu siswa lebih memahami dan mengaplikasikan materi yang dipelajari (Dewi & 

Hilman, 2019). 

Peran Teknologi Informasi dalam Pendidikan Sekolah Dasar 

Teknologi memiliki peran yang sangat penting sebagai alat dalam penyampaian 

materi pembelajaran. Dalam ranah pendidikan, teknologi berfungsi sebagai sarana yang 

menghubungkan tujuan pembelajaran dengan proses pembelajaran itu sendiri. Peserta 

didik yang mampu memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses belajarnya 

dapat mengembangkan pengetahuan yang lebih luas. Meskipun seorang pendidik 

memiliki potensi besar untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta 

didik, peran teknologi pendidikan saat ini sangat mendukung proses pembelajaran, baik 

di tingkat dasar maupun lanjutan, seperti halnya media pembelajaran. Teknologi 

pendidikan dapat dipahami sebagai sebuah bidang studi atau praktik di mana siswa 

memberikan kontribusi dalam proses belajar mengajar di sekolah. Selain itu, teknologi 

pendidikan juga bisa diartikan sebagai suatu proses pengembangan pengajaran, yang 

melibatkan penggunaan teknologi yang tersedia secara optimal untuk menciptakan 

konsep pembelajaran yang efektif. 

Anggraeny et al. (2020) Pembelajaran menggunakan teknologi berfungsi untuk 

memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep 

pembelajaran serta dapat menambah semangat belajar, karna materi yang disampaikan 

menarik perhatian siswa. Pembelajaran yang diberikan kepada siswa harus 

menimbulkan ketertarikan siswa agar siswa memiliki partisipasi yang antusias dalam 

kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk mendukung 

anak dalam memanfaatkan teknologi dengan bijak. Berikut adalah beberapa langkah 

yang perlu dilakukan oleh orang tua adalah sebagai berikut : 

a. Mendorong anak untuk menganalisis gambar dan kata-kata dengan cara yang kritis. 

b. Memberikan penjelasan mengenai situs web yang diperbolehkan dan yang sebaiknya 

dihindari. 
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c. Mengajarkan kepada mereka cara untuk berinteraksi secara kreatif melalui 

permainan dan media video. 

d. Membimbing mereka tentang cara memanfaatkan internet. 

Dalam kegiatan belajar, banyak orang beranggapan bahwa pembelajaran tidak 

berjalan dengan baik, sehingga anak-anak mengalami kesulitan dalam memahami 

berbagai pelajaran. Penelitian telah banyak dilakukan mengenai seberapa efektif 

penggunaan teknologi informasi dalam proses pendidikan. Namun, mengingat betapa 

pentingnya teknologi untuk membuat media pembelajaran, para pendidik mengalami 

hambatan dalam mengimplementasikan dan memanfaatkannya dalam proses 

pembelajaran. Guru harus memahami dan menguasai media pembelajaran yang tepat 

untuk mengoptimalkan proses belajar (Setiyowati et al., 2020). 

Dampak Teknologi Informasi dalam Pendidikan Sekolah Dasar 

Pemanfaatan teknologi saat pelaksanaan pembelajaran diperlukan guna 

menambah Tingkat efektif belajar. Selain memberikan manfaat kepada peserta didik, 

berbagai penelitian memberikan hasil jika teknologi sangat memudahkan guru 

pengajar untuk menambah tingkat kemampuan mereka. Penelitian itu pun membahas 

keterkaitan teknologi dan pendidikan, serta mencakup aspek kualitas pengajaran, di 

mana kualitas pengajaran berasal dari para pendidik sementara teknologi berperan 

dalam mendukung mereka untuk meningkatkan kemampuan secara mandiri, yang 

pada akhirnya memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas secara keseluruhan 

dalam pendidikan (Na’im, 2019). 

Penerapan teknologi informasi dalam pendidikan di tingkat sekolah dasar 

memberikan dampak yang signifikan, baik dari sisi positif maupun negatif. Dari segi 

positif, penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran menawarkan 

berbagai manfaat yang sangat penting. Misalnya, media pembelajaran berbasis 

teknologi dapat membuat proses belajar lebih kreatif, dinamis, dan menyenangkan bagi 

siswa. Dengan teknologi, para guru dapat memanfaatkan berbagai jenis media seperti 

video, animasi, simulasi, atau permainan interaktifmyang tidak hanya membuat 

materi lebih menarik tetapi juga lebih mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) juga berkontribusi dalam memperdalam 

pemahaman siswa terhadap materi dan konsep yang diajarkan (Rusmana, 2015). 

Dengan memanfaatkan elemen-elemen visual, audio, serta interaksi yang lebih aktif, 

siswa dapat dengan mudah menyerap informasi yang disampaikan oleh pendidik, yang 

pada gilirannya membantu mereka untuk lebih cepat memahami pelajaran. Selain itu, 

teknologi informasi memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan 

tidak terbatas oleh waktu serta ruang.  

Siswa dapat mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja, baik saat 

berada di kelas, di rumah, atau di tempat lainnya. Mereka juga memiliki kesempatan 

untuk belajar secara mandiri, mengulang materi yang kurang dipahami, atau 

menyelesaikan tugas yang diberikan melalui berbagai platform daring. Hal ini 

memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing siswa. Teknologi informasi juga memudahkan pencarian informasi dari 

berbagai sumber yang dapat diakses melalui internet. Dengan demikian, siswa dapat 

memperoleh referensi yang lebih luas, terpercaya, serta dapat diakses kapan saja, 

memungkinkan mereka untuk mendapatkan informasi terbaru dan lebih mendalam 

tentang topik yang sedang dipelajari. Di samping itu, teknologi informasi menyediakan 
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berbagai sumber belajar yang sangat bervariasi, seperti artikel, buku digital, video 

pembelajaran, dan lainnya yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa secara 

keseluruhan (Anshori, 2017; Subagio & Limbong, 2023). 

Penerapan dan perkembangan teknologi informasi dalam bidang pendidikan 

juga membawa sejumlah dampak negatif, terutama selama proses pembelajaran. 

Penggunaan teknologi informasi dalam durasi yang panjang berpotensi menimbulkan 

efek buruk bagi kesehatan peserta didik, khususnya pada mata dan bagian tubuh 

lainnya seperti punggung. Paparan yang berkepanjangan dengan layar komputer atau 

perangkat digital dapat mengakibatkan kelelahan pada mata, ketegangan otot, serta 

gangguan postur tubuh yang berpotensi memengaruhi kesehatan jangka panjang siswa 

(Pristianto et al., 2021). Karena itu, penting untuk menerapkan teknologi secara bijak 

dengan tetap memperhatikan kesehatan siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pemanfaatan teknologi informasi di sekolah dasar memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap proses pembelajaran. Teknologi ini dapat memperbaiki mutu 

pembelajaran dengan menjadikannya lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Melalui sarana berbasis teknologi, pendidik dapat menyampaikan 

bahan ajar secara inovatif, memanfaatkan berbagai platform pembelajaran daring, 

serta memberikan akses yang luas bagi siswa ke sumber-sumber pembelajaran. 

Teknologi juga mempermudah siswa dalam memahami materi dengan cara visual, 

suara, dan pengalaman yang interaktif. Namun, penerapan teknologi informasi di 

sekolah dasar juga menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, 

kurangnya pelatihan bagi guru, dan biaya tinggi untuk perangkat keras serta 

perangkat lunak. Selain itu, penggunaan teknologi yang tidak bijak dapat berdampak 

negatif terhadap kesehatan siswa, terutama akibat paparan layar yang terlalu lama. 

 Untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan, 

diperlukan berbagai upaya yang melibatkan semua pihak. Salah satu saran utama 

adalah peningkatan infrastruktur teknologi di sekolah, termasuk ketersediaan 

perangkat keras yang memadai dan koneksi internet yang stabil. Selain itu, pelatihan 

guru secara berkala perlu dilakukan agar mereka dapat memanfaatkan teknologi 

dengan efektif dalam proses pembelajaran. Kebijakan pendidikan yang mendukung 

integrasi teknologi informasi dalam kurikulum juga harus diperkuat, agar teknologi 

tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi menjadi bagian integral dalam strategi 

pembelajaran. Terakhir, perlu adanya pengawasan dan edukasi mengenai penggunaan 

teknologi yang bijak, termasuk pembatasan durasi penggunaan perangkat digital 

untuk menghindari dampak negatif terhadap kesehatan siswa. Dengan tindakan-

tindakan ini, diharapkan teknologi informasi dapat terus memperbaiki efektivitas 

pembelajaran di tingkat sekolah dasar, menciptakan suasana belajar yang efisien dan 

produktif, serta mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 
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